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RINGKASAN
Mulai berkembangnya industri dan perdagangan alas kaki Cibaduyut telah cukup lama.
Awalnya dimulai sekitar tahun 1920, dan sampai saat ini pun masih tetap berlahan bahkan lebih
berkembang dengan baik. Seperti bermunculannya para pengrajin sepatu dan sandal baru di
Cibaduyut diantaranya pengrajin sandal kulit wanita "Karmila Shoes", milik Iseu Suryati sebagai
Mitra 1, yang berlokasi di Jalan Cibaduyut Gg. MA EJA RT 02103 No. 43 Kel. Cibaduyut Kec.
Bojongloa Kidul dan pengrajin sandal kulit wanita. "Pumama" milik Aji Sobarna Sebagai Mitra
2, berlokasi di Jalan Cibaduyut Gg. Ibu Ipong RT 08/02 Kel. Cibaduyut Wetan Kec. Bojongloa
Kidul. Dimana Mitra 1 mulai menekuni usaha sandal kulit wanita ini sejak tahun 1996 t"dungkun
Mitra 2barumenekuni usaha nya sejak tahun}}}4.
Permasalahan prioritas pada kedua mitra sebagai berikut: l.Membutuhkan Investasi Untuk
Pembelian menambah peralatan produksi. Seperti : mesin jahit, cetakan sepatu dan pisau kulit yang
sering menjadi penghambat dalam proses produksi.2. Manajemen pada kedua mitra belum resuai
dengan kebutuhan perusahaan. 3. Belum adanya kegiatan promosi d.i website, yang dilakukan
sendiri hanya dari mulut ke mulut. belum memiliki kartu nama dan katalog yung seiing diminta
oleh pengunjung, sertabelum mengikuti Expo (Pameran), 4. Keinginan memiliki pasur/pelunggan
tetap dan bisa masuk produknya ke Outlet - Autlet / Distro - Distro, khususnya al tota tanaung
.Adapun Target Luaran dari langkah 
- 
langkah solusi permasalahan 
- 
pennasalahan kedua
mitra dapat ditetapkan oleh tim sebagai berikut: l.Target Langkah I yaitu Peningkatan kapasitasjumlah perulatatt dalam proses produksi 2.Target Langkah 2 yain Peningkatan Manajemen, 3.
Target Langkah 3 Fasilitasi dan Mediasi peningkatan Promosi ,4.Targetlangkah 4 Fasilitasi dan
Mediasi Kemitraan Usaha. Metode pendekatan yang di gunakan dalam pelaksanaan program IbM
ini, meliputi yaitu: Pelatihan, Pendampingan, fasilitasi dan Mediasi usaha.
Adapun hasil dan manfaat dari kegiatan ini adalah Terciptanya Pasar (Pelanggan) Banr Bagi
Kedua Mitra
Harapan tim dengan pelaksanaan program IbM ini dapat meminimalkan permasalahan pada
kedua miha, sehingga pasar'(pelanggan) pada kedua mitra semakin berkembang serta memberi
dampak positif terhadap keberadaan LIMKM.




Puji dan syukur Pelaksana panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya, ,
sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Kemajuan Pengabdian dengan judul : "Ipteks bagi
Masyarakat (IbM) Sendal Wanita Kota Bandung".'
Hasil Pengabdian ini masih jauh dari sempuma, untuk itu sangat membutuhkan nrasukan, saran
maupuu kritik, sehingga laporan kemajuan nanti dapat lebih baik lagi.
Akhir kata semoga Allah SWT memberikan kelancaran dalam penyelesaian Pengabdian kepada
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Fashion Kota Bandung sangat beragam mulai dari fashion yang dipakai di kepala sampai
ujung kaki seperti topi, kaos, sepatu dan lainny4 fashion Kota Bandung itu diantaranya banyak
diproduksi oleh sentra industri yang berada di Kota Bandung send.iri. Ada sekitar 30 sentra ind,ustri
yang dimiliki Kota Bandung. Salah satunya yaifu sentra industri Cibad,uyut yang terdapat di
Kecamatan Bojongloa Kidul.
Kecamatan Bojongloa Kidul, terd"iri dan 6 kelurahan (Kel. Situsaeur, Kebonlega,
Cibaduyut, Cibadrytrt Kidul, Cibaduyut Wetan dan Mekarwangi). Cibaduyut, Siapa tak kenal
dengan nama Cibaduyut..? Semua orang jika mendengar nama Cibaduyut pasti teringat dengan
sepaht atau sandal. Jelas saja karena, Sentra Industri Cibaduyut merupakan salah satu senka yang
memproduksi produk dibidang fashion, fashion yang dihasilkan salah satunya adalah Alas Kaki
Wanita.
Cibaduyut dari jaman 90-an merupakan kawasan yang masyarakatnya kebanyakan bekerja
dengan cara men'rproduksi alas kaki (sepatu dan sand.al) yang kemudian dipasarkan, dalam'
memasarkan alas kakinya masyarakat Cibaduyut memilih untuk membuka pertokoan di sepanjang
jalan Cibaduyut, dari lampu merah Tugu Sepatu Cibaduyut hingga jalan sebelum Kantor Stasiun
Televisi Republik Indonesia (TVRI). Akibat banyaknya pertokoan yang menjual produk dengan
jenis yang sama disepanjang Cibaduyut, hal ini membuat Cibaduyut ditetapkan menjad.i kawasan
sentra industri kerajinan Sepatu dan sandal. Karena Cibaduyut telah memenuhi salah satu syarat
menjadi sentra industri yakni suatu kawasan bisa dikatakan sentra apabila kawasan tersebut
memiliki minimal 50 induski yang memproduksi satu jenis produk yang sama.
2. Elsisting Usaha Sandal Kulit Wanita Kedua Mitra
Mulai berkembangnya indushi dan perdagangan alas kaki Cibaduyut telah cukup lama.
Awalnya dimulai sekitar tahun 1920, dan sampai saat ini pun masih tetap bertahan bahkan lebih
berkembang dengan baik. Seperti bermunculannya para pengrajin sepatu dan sandal bam di
Cibaduyut diantannya pengrajin sandal kulit wanita "Karmila Shoes", milik Iseu Suryati sebagai
Miira i, yang beriokasi <ii iaian Cibaciuyut Gg. Mr.c. EiA RT 02103 No. 43 Kei. Cibaduyui Kec.
Bojongloa Kidul dan pengrajin sandal kutit wanita'?umama" Sebagai Mitra 2, berlokasi di Jalan
Cibaduyut Gg. Ibu Ipong RT 08/02 Kel. Cibaduyut Wetan Kec. Bojongloa Kidul. Dimana Mitra
I mulai menekuni usaha sandal kulit wanita ini sejak tahun 1996 sedangkan Mitra 2 baru menekuni
usaha nya sejak tahun 2004. Adapun kondisi dari aspek-aspek bisnis usaha sandal kulit wanita
,lari kedua mitra dapat di jelaskan sebagai berikut:
Bahan Baku Kedua Mitra, Bahan Baku yang dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan
sandal kulit wanita ini tidak sulit untuk diperoleh, karena bahan baku yang dibutuhkan tersedia di
toko bahan masih sekitar kawasan Cibaduyut. Mutu atau kualitas yang dimiliki dari bahan baku
untuk membuat sandal kulit wanita ini dirasa memiliki kualitas yang bagus dan kuat. Adapun harga
bahan baku unhrk mebuat sandal kulit wanita diantaranya, Mitra t harga kulit Rp. 12.5001kg, sol
Rp. 50.000/kodi, wetluk Rp. 15.0001kodi, bonet Rp. 37.000/meter dan Mitra 2 harga kulit Rp.
6.0001kg, sol Rp. 48.000/kodi, wetluk Rp.14.000/meter, bonet Rp. 37.000/meter. Berikut gambar
bahan baku produk sandal kulit wanita:
Kendala bahan baku biasanya kehabisan bahan baku, dikarenakan di Cibaduyut banyak
i-ang memproduksi jenis produk yang sama dan otomatis bahan bakunya pun sama sehingga jika
kalah cepat dengan pesaing maka bahan baku pun bisa-bisa kehabisan. Berikut bahan baku, bahan
penolong, dan sumber daerah dan altematif pembeliannya pada usaha pembuatan sandal kulit
-*-anita kedua mitra pada tabel.1.
Sumber: Hasil Kuniungan yang diolah, Mei 2016
2
Gambar. 1 : Bahan Baku Sandal Kulit Wanita
Bonet, wetlulg Sol,
Iem, benang latex
Tabel. 2: Peralatan Produksi Y isunakan Pada Kedua Mitra
Sumber: Hasil Kunjungan yang diolah, Mei 2016
produksi Kedua Mitra, Peralatan yang digunakan oleh kedua mitra dalam proses
produksi, jenis dan jumlah peralatan produksi yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:
Kapasitas produksi saat ini yang dihasilkan oleh Mitra 1 sebanyak 40 kodi (800 pasang)
perminggunya, atav rata-rata perbulannya sebanyak 160 kodi (3200 pasangan dan Mitta 2
sebanyak 50 kodi perminggunya (1000 pasang), rata-rataperbulannya sebanyak 200 kodi (4000
pasang). Dalam proses produksi, mulai dari membuat pola, menjahit pola muka dan alas kaki,
proses pemasangan sol (narik), sampai finishing dilakukan pengonholan secal? langsung oleh
kedua Mitra. Adapun nilai investasi dari peralatan produksi berikut:
Tabel. 3 : Nitai Investasi Peralatan Produksi Pada Mitra 1
iii,lii:if.ixti$iliili
Palu 5rD Rn.25.000 Ro. 125.000
Pisau Kulit 5@. Ro.25.000 Rp. 125.000
Grmting 5@ Rn.l5^000 RD. 75.000
Mesin Jahit 1@ Rn.500.000 Rp. 500.000
GeseD 3@. Ro.25.000 Rp. 75.000
Kayu Cetakan 40@Rp.75.000 Rp.3.000.000
Puloen Silver 2@. Ro.2.000 Ro. 4.000
Sumber; Hasil Kunjungan yang diolah, Mei 2016
Tabet. 4 : Nilai Investasi Peralatan Produksi Pada Mitra 2
Palu 3@RD. 20.000 Ro- 60.000
Pisau Kulit 6@Ro- 20.000 RD. 120.000
Grnrfino 3(E.Rrr. 15.000 Rn. 45.000
Mesin Jahit 2@Ro.500.000 Rn-1.000.000
Gegep 3@RD. 20.000 Ro. 60.000
Kavu Ceukan 30@ Rp. 75.000 Ro.2.250.000
Puioen Silver 2(d.Rn. 2-000 Rn- 4.000
Kornoor Gas lro Ro.300.000 RD- 300.000
Oven l@ Ro.l10.000 Rp. 110.000
Proses Kedua Mitra, Tata letak ataa lay-oul proses produksi dan ruangan pada kedua
mitra belum tertata dengan baik, salah satu penyebabnya karena terbatasnya luas tempat (ukuran)
untuk Mitra I yang hanya menggunakan lahan teras rumahnya saja sebagai tempat produksi,
sedangkan untuk Mitra 2 luasnya tempat produksi sudah cukup luas dibanding dengan Mitra 1,
Mitra2 ini mempunyai tempatkhusus produksi (bengkel) tapi Mitra 2 tidakterlalu memperhatikan
tata letak bengkelnya sendiri sehingga terlihat berantakan. Disamping ittt, keterbatasan
pemahamanmengenai tataletak(lay-out)punmasih kurang dari kedua mitra. Disamping ihr kedua
mitra memiliki keterbatasan dalam jumlah peralatan yang menjadi kendala atau terhambatnya
proses produksi seperti : mesin jahit, cetakan sepah4 pisau kulit.
Sebagai gambaran pada Mitra 1 tempat produksi dan nrmah pemilik usaha menyafu,
kondisi ini sering menimbulkan ketidaknyamanan bagi penghuni rumah maupun orang yang
hendak bertamu ke mmah Mitra 1, karena terlewatinya tempat proses produksi. Sedangkan tata
letak (lay-out) pada Mitra 2, tempat produksi dan rumah pemilik usaha tidak menyatu, Mitra 2
mempunyai tempatproduksi ktusus (bengkel). Namun, bengkel Mitra2 kondisi fisikbangunannya
tidak terawat dengan baik. Kegiatan proses produksi pada kedua mitra hampir sama, kecuali dalam
proses pengeleman sol, Mitra 2 setelah sol di lem langkah selanjutnya dibakar didalam oven
maksudnya agar lem yang digunakan tahan lama sehingga sandalnnya kuat, sedangkan Mitra 1
tidak melakukan hal tersebut. Setelah itu kemudian dilakukan proses penarikan (pemasangan so[).
Sedangkan finishing nya sama.Untuk lebih jelasnya berikut ini akan digambarkan aliran proses
produksi Pembuatan sandal kulit wanita pada kedua mitra:
Gambar.2
Aliran Proses Produksi Lcmbaran Bahnn Dnsnr Padn Kedua Mitra
Sumber: Hasil Ku4jungan yang diolah, Mei 2016
Berikut merupakan penjelasan mengenai langkahJangkah pada alur proses produksi kedua
mitra, sebagai berikut:
tr. Langkah Pola : Pola adalah langkah pertama untuk membuat model sandal yang biasa disebut muka, dengan cara
menggaris cetakan pola yang telah dibuat menggunakan pulpen diatas kulit. selain untuk membuat muka dibuat
juga pola untuk alas kakinya (kanan dan kiri), untuk membuat pola muka sandal dibuat diatas kulit sedangkan pola
alas kaki digambar/dipola diatas bonet.
?.Langkah Menjahit Pola : Setelah pola muka dan alas kaki digambar diatas kulit dan bonet, kemudian pola
digunting, lalu masing-masing pola tersebut dijahit. Potongan-potongan pola muka disahrkan sesuai model, dijahit
menggunakan benang, sedangkan pola alas kaki dijahit dengan menanrbahkan pinggirannya dengan wetluk.
3. Langkah Pemasangan Sol (Narik) : Alas kali yang telah dijahit kemudian disatukan dengan muka yang telah
dijahit pula, setelah itu ditempel di sol yang telah dilem dengan menggunakan kayu cetakan. Lalu, dipalu agar
lemnya merekat kuat, setelah itu diamkan sampai mengering. Langkah pemasangan sol ini merupakan langkah infi
dalam pembuatan sandal kulit wanita pada kedua mitra,
4. Langkah Mengoven .' Langkah ini adalah langkah dimana setelah sol dan pola alas kaki yang telah dijahit tadi
diolesi dengan lem bakar dan kemudian masing-masing dimasukkan kedalam oven. Tujuannya agar lem tersebut
melekat kuat pada saat disatukan antara sol dengan alas kaki. Langkah ini hanya dilakukan oleh Mitra 2 saja
sedangkan Mitra I tidak melakukan langakah ini. Setelah menoyen kemudian baru langkah penarikan (pemasangan
sol). Langkah ini hanya digunakan oleh Mitra 2 saja.
5.Langkah Fittishhtg.' Dalam prosesfnu&fag ini adalah proses pembersihan sandal dari lern-lem yang menenpel,
pemberian nomor sandal, dan proses packing dimasukkan kedalam plastik. Setelah barang sesuai dengan jumlah
yang dipesan maka barang dimasukkan kedalam karung yang akhimya dipaket ke tempat pemesan.
Produk Kedua Mitra, Produk yang dihasilkan pada kedria mitra ini relatif sama, Untuk
jenis yang dihasilkan masih dalam ukuran yang sama, dengan motif relatif sejenis. Kedua Mitra
melniliki model yang- beragam dan menarik. Yang mana produk utama yang dihasilkan oleh Mitra
I adalah sandal kulit wanita dan sand.al lnilit bustong (semacam pentopel). Sedangkan produk
utama yang dihasilkan Mitra 2 adalahhanya sandal kulit wanita saja. Berikut produk pada kedua
mitra:
Tabel.5: Jenis Produk Yang Dihasilkan Kedua Mitra
Sumber: Hasil Kunjungar yang diolah, Mei 2016
-pambar,3 : Jenis Produk Yang Dihasilkan
Sedangkan jumlah produk yang dihasilkan oreh kedua mitra sebagai berikut:
Tabel.6 : Jumlah produk Sandal Kulit Wanita
Yang Dihasilkan Kedua Mitra Drra Tahun Terakhir
,Mitral
.., Mitraii,,';
,, Tahun' .hittatr Pr:;auE
. Tahiln.'
2015 1.920 Kodi (38.400 pasang) 2Al5. 2.400 Kodi (48.000 pasang)
2014 960 kodi (19.200 pasang) 2014 1.440 kodi (28.800 oasans)
Sumber: Hasil Kunjungan ying diolutl, MA 2016
Manajemen Kedua Mitra, Pengelolaan atau Manajemen usah a pada ked.ua mitra
sebagian sudah dilaksanakan seperti perencanaan produksi, dan pengawasan terhadap usahanya.
iob desk sudah dilaksanakan meskipun belum maksimal. peralatan pendukung kegiatan yang
semuanya sudah terencana walau masih terbatas. namun, perekrutan tenaga kerjanya masih
didasarkan pada pemanfaatan tenaga kerja sekitar meskipun terkadang sulit dalam mencari
pegawai yang ahli membuat sandal. Pola manajemen pada kedua mitra belum sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.
Pemasaran Kedua Mitra, Pasar sasaran kedua mitra usaha Sandal Kulit Wani tz adalah
dalam negeri.






Sumber: Hasil Kunjungan yang diolah, Mei 2016
Teknik pemasaran yang digunakan oleh kedua miha masih standar, belum melakukan
teknik pemasaran atau promosi yang dilakukan sendiri misalnya hanya promosi dari mulut ke
mulut dan linkpemilik usaha saja belum melakukan promosi di website dan belum memiliki kartu
nama dan katalog produk yang sering d,iminta oleh pengunjung, dan belum pernah mengikuti Expo
(Pameran Produk). Disisi lain kedua mifa ini sudah mempunyai pemesan tersendiri. Misalnya
Mitra I mempunyai Pemesan dari daerah Bekasi yang kemudian dipasarkan kembali di Daerah
Iakartadi Mall'selain itu pasar dari Miha I disekitar sentra Cibaduyut antaralain di Toko Kalimas
dan Pormil' Lainya dipasarkan oleh reseller yangmengambil barang. Dan pemasarannya biasa
6
hanya sekitar Bandung dan paling jauh sampai ke Cilacap. Ada Keinginan kedua mitra memiliki
pasar yang kontinyu dan produknya bisa masuk di Factory Outlet/ Distro. Harga produk yang
ditenrukan lebih didasarkan pada pembelian bahan baku dibagi jumlah produk yang dihasilkan,
pertimbangan lain harga pesaing, tabel berikut mengambarkan jenis dan harga produk :
Tabel. 8 : Jenis Dan Harga Produk Rata-Rata Sandal Kulit Wanita Pada Kedua Mitra
I Sandal Kulit Wanita Rp- 12.500/pasang Rp. l0.O00lpasang
2 Sandal Kulit Bustong Wanita Rp. 15.000/pasang
Sumber: Hasil Kunjungan yang diolah, Mei 2016
Kedua mitra memiliki Omsetpenjualan dari tahun ke tahunmengalami peningkatanhingga
al&.ir tahun 2014.Grafik berikut menunjukan perkembangan rata-rata penjualan pada kedua mitra:
Gambar 4: Grafik Rata-rata Omset Penjualan
Dua Tahun Terakhir Dalam Jutaan Rupiah Pada lVlitra 1
Gambar 5: Grafik Rata 
- 
Rata Omset Penjualan
Dua Tahun Terahir Dalam Jutaan Rupiah Pada Mitra 2
Pegawai Pada Kedua
pengalaman. Jika dilihat dari kualifikasi tingkat
7
c-ukup baik, kompetensi tersebut dimiliki dari
Ipendidikan pada
kedua mitra:
kedua mitra yang rata-rata sD. Berilrurt datakuarifikasi dan jumlah SDM pada
Tnbel. g : Kualifikasi dan Jumlah SDM pada Kedua Mitra
2 SMU
2 SMP
ULl J SD 8
'I otal ,7 Total 9
Sumber: Hasil Kunjungan yang diolaf,,TEiTdl?
Menuntt kedua mitra, pegawai yang dimiliki tidak hanrs lulusan pendidikan yang tinggi,
karena siapa pun bisa menjadi pegawai pembuat sandal kulit wanita yang dibuhrhkan hanya
keterampilan dan pengalaman. Kedua mitra hanya perlu terus merangli:ul pegawainya agar betahbekerja karena pegawai sering datang dan pergi dengan cepat sesuka hati mereka. Apabila telah
kehilangan pegawai maka cukup sulit juga mencari pegawai baru.
Modat Kedua Mitra, sumber modal kedua mitra bersumber yang utama dari modal
sendiri' sumber lainya pemah pula meminjam ke salah satu bank, tetapi saat ini meminjam ke bankharus memiliki jaminan. Namun, untuk meningkatkan hasil omset penjualan produknya
membutuhkan investasi modal sekitar Rp. 10.000.000,- yaitu akan digunakan u'tuk persediaan
bahan balcu, dan menambah penalatan produksi.
3. Permasalahan yang Dihadapi it{itra
Berdasarkan hasil analisis eksisting diatas, permasalahan 
- 
permasalahan yang dihadapi
kedua Miha sebagai berikut :
l. Terbatasnya tempat dan luas ruangan usaha pada Kedua mitra,2' Belum adanya kegiatan promosi di website, yang dilakukan send.iri hanya dari mulut ke mulut.
serta belum memiliki kartu nama dan katarog yang sering diminta oleh penguqiung.3' Keinginan memiliki pasar/pelanggan tetap dan bisa masuk produknya ke outlet - outlet /Distro 
- Disiro, klrtisusirya rj"i ko.ua bairdring.
4.
5.
Manajemen pada kedua mitra belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam hal ini belum
melaksanakan pengelolaan atau manajemen usaha yang benar.
Membuhrlrkan Investasi Untuk Pembelian persedian bahan baku dan menambah peralatan
produksi. Seperli : mesin jahit cetakan sepatu dan pisau kulit yang sering meqiadi penghambat
dalam proses produksi.
Atas dasar permasalahan tersebut, maka tim dan Mitra bersepakat, menentukan
permasalahan prioritas yang dapat di carikan solusinya melalui program iptek bagi masyarakat ini
sebagai berikut: :
1. Membutuhkan Investasi Untuk Pembelian menambah peralatan produksi. Seperti : mesin
jahit, cetakan sepatu dan pisau trnrlit yang sering menjadi penghalnbat dalam proses
produksi.
2. Manajemen pada kedua mitra belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
3. Belum adanya kegiatan promosi d"i websitg yang dilakukan sendiri hanya dari mulut ke
mulut. belum memiliki kartu nama dan katalog yang sering diminta oleh pengunjung, serta
belum mengikuti Expo@ameran),
4. Keinginan memiliki pasar/pelanggan tetap dan bisa masuk produknya ke Outlet - Outtet /
Distro - Distro, khususnya di kota bandung
BAB II TARGET DAN LUARAN
Target luaran dari pelaksanaan Program lpteks Bagi Masyarakat ini adalah Terciptanya Pasar
(Pelanggan) Bam Bagi Usaha Sepatu Kulit Wanita Pada Kedua Mitra, Adapun Target dan Luaran
yang lebih spesifik di bagi tiga, sebagai berilart :
2.1 Target dan Luaran l(Satu) :
Target Peningkatan Kapasitas Peralatan Proses Produksi Seperti : Mesin Jahit, Cetakan Sepatu
Dan Pisau Kulit, Adapun luarnya sebagai berikut :
a. Kedua miha Memiliki peralatan memadai yang sangat menunjang Proses Produksinya yang
mencakup : Mesin Jahit, Cetakan Sepatu dan Pisau Kulit
b. Kedua mitra memiliki Peralatan yang sangat memperlancar Proses Prodtrksinya.
c. Kedua mitra semakin mendapatkan kepercayaan dari pelanggan atau konsumen atas
dimilikinya peralatan dan mesin yang memadai untuk operasi usahanya.
2.2.Target dan Luaran 2(Dua):
larget Meningkatkan Manajemen Pada Kedua Mitra Yang Sesuai Dengan 
Kebutuhan
Perusahaan, Adapun Luaran MeliPuti :
1. Dari aspek pasar dan pemasaran ditetapkan target dan luaran bagi mitra sebagai berikilt :
a. Mampu menetapkan tatgetpasar dan pangsa pasar
b. Mengetahui jumlah dan memahami permintaan, jenis pesaingan-
c. Mampu menetapkan target penjualan
d. Mampu menetapkan harga jual
e. Mampu menetapkan strategi pemasaran
f. Mampu menetapkan Posisi Produk
g. Mampu menetapkan jenis promosi yang tepat
2. Daiaspek Manajemen Produksi ditetapkan target dan luaran bagi mitra sebagai berikut :
a. Mampu melaksanakan mekanisme dan mengendalikan pengadaan bahan bala/
penolong/ pembantu dan Peralatan
b. Mampu melaksanakan penetapan model, mendesain produk
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Mampu melaksanakan dan mengendalikan kegiatan produksi sesuai dengan kuantitas
dan kualitas yang telah ditetapkan
Mampu menggUnakan dan mengendalikan teknologi danperalatanyang ada
Mampu melaksanakan penanganan limbah
3. Dari aspek manajemen dan organisasi ditetapkan target dan luaran bagi mitra sebagai
berikut:
a. Mampu melaksanakan penetapan dan menerapkan strukhrr organisasi
b. Mampu melaksanakan pembagian tugas dan wewenang
c. Mamptt melaksanakan merancang perencanaan usaha
d Memahami tegalitas/perijinan usaha
e. Memahami pelaturan dan gaji
4. Dari aspek Sumber Daya Manusia ditetapkan target dan luaran bagi mita sebagai berikut:
a. Mampu melaksanakan penetapan kebutuhan kriteria,,jumlah tenaga kerja
b. Mampu melaksanakan mengdeskrisikan atau spesifikasi pekerjaan
c. Mampu melaksanakan memotivasi pegawai
d. Mampu melaksanakan peningkatan jiwa kewirausahaan
e. Mampu melaksanakan penetapan besamya gaji
5. Dari aspekAkuntansi Dan keuangan ditetapkan target dan luaran bagi mitra sebagai berikut
Memiliki bukti-bukti transaksi
Mampu menyusun atau memahami dan memiliki buku besar
Marrpu menyusun dan memiliki laporan tetaca,laba nrgi dan aliran kas
Mampu memahami dan menggunakan analisis keuangan
Mengetahui dan memahami sumber 
- 
sumber permodalan
Mampu menyusun perencanium penggunaan modal














2.3. Target dan Luaran 3(Tiga) :
Target Peningkatan kegiatan promosi seperti : Website (plus sarana komputer
kelengkapanya), Kartu Nama dan Katalog Produk maupun Expo (Pameran Produk). Adapun
luarnya sebagai berikut :
a. Kedua Mitra memiliki sarana untuk media promosi berupa Komputer dan kelengkapanya.
b. Kedua Mitra memiliki Media Promosi berupa WebsitelBlog atau media online.
Kedua Mitra memiliki Karhr Nama dan Katalog Produk
Kedua Mitra memiliki kesempatan menunjukan / memerkan produk hasil karyanya
melalui Expo baik lokal maupun Nasional.
e. Produk Kedua Mitra semakin di kenal di kalangan masyarakat dunia (Online) dan
berpeluang mendapatkan pesanan, dari segmen dan wilayah baru, baik lokal maupun
Nasional.
f. Penjualan produk Kedua Mitra Akan terus meningkat
2.4.Target dan Luaran 4(Empat) :
Target Peningkatan Akses Terhadap Pasar Baru Seperti , Outlet - Outlet / Disho - Distro Dan
Kemitraan Serta Kontrak Kerja Usaha,Adapun luarnya sebagai berikut :
a. Kedua mitra mendapatkan pasar dan pelanggan baru berupa Outlet, maupun Distro
b. Kedua mitra mendapatkan pelanggan tetap baik Outlet, maupun Distro.
c. Kedua mitra memiliki kekuatan sesuai dengan kontrak kerja sama usaha




BAB III METODE PELAKSANAAN
3.1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam program IbM ini pada kedua mitra, melalui
4(empat) pendekatan sebagai berikut:
A. Pelatihan
Pelatihan pengelolaan atau manajemen usaha yang mencakup pelatihan analis pasar dan
manajemen pemasaran, pelatihan manajemen produksi, pelatihan manajemen dan organisasi,
pelatihan manajemen sumber daya manusia(SDM) dan pelatihan akuntansi (penyrsunan laporan
keuangan) dan pelatihan manajemen keuangan.
B. Pendampingan
Metode pendampingan ditujukalagar mitra dapat menerapkan / mengimplementasikan hasil dari
metode pendekatan pelatihan, dalam hal ini pendampingan mencakup: manajemen usaha, dalam
pendekatan pendampingan ini mitra didampingi oleh tim/pendamping, hal ini ditujukan agarmitra
dapat menerapkan hasil pelatihan dengan bimbingan dan arahan dari pendamping di tempat usaha
mitra.
C. Fasilitasi Peningkatan Peralatan dan Mesin serta Komputer Bagi Kedua Mitra
Dalam metode ini tim memfasilitasi pembelian peralatan dan mesin yang dibutuhkan mitra,
meliputi pembelian peralatan seperti Mesin Jahit, Cetakan Sepatu Dan Pisau Kulit, dan Komputer
dan kelengkapanya, hal ini di laksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra yang
terkait dengan terhambatnya proses produksi dan sarana promosi pada kedua mitra.
D. lllediasi Kemitraan Antara l(edua l\[itra dengan Pasar(Klien )l(Outla dart Distro).
Kemitraan ini dilaksanakan dalarn membantu kedua mitra untuk mendapatkan akses Pasar(Outlet/
Distro), dilanjutkan dengan metode mediasi pola atau jenis kemitraan yang disepakati antara mitra
IbM dengan klien(Outlet/Dis#o), sampai disepakatinya kontrak kerja antara mitra IbM dengan
Klien( Dtstro), adapun pola atau jenis kemitraan yang akan di fasilitasi tim dapat berupa pola atau
jenis kemitraan seperti dagang umum. kemitraan sub kontak, atau lainya sesuai hasil kesepakatano
Dengan diterapkan metocie ini mitra IbM, mqndapat iciien atau pelangan tetap
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Werti(Outlet/Distro). dengan demikian kepastian untuk kelangsungan usaha dan menjalankan
usaha,serta tujuan Terciptanya Pasar (Pelanggan) baru pada kedua mitra dapat tercapai.
3.2. Prosedur Kerja
Dalam upaya merealisasikan program iptek bagi masyarakat (IbM) pada kedua mitrq perlu
dipersiapkan langkah 
- 
langkah kegiatan. Berikut dijelaskan pembagian tugas Tim pelaksana, dan
pentahapan kegiatan program iptek bagi masyarakat (IbIv! pada kedua mitra sebagai berikut :
.d Pembagian Tugas Tim :
Tabel.10
Pem Tim Pelaksana IbM
















Melaksanakan, Program IbM pdda kedua Mitra
dengan anggota tim dan pelatih lTrainer, dan
Pendamping. mulai dari persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, pen)'usunan Laporan, penyerahan
laporan dan sampai penulisan Artikel pada Jumal




tasi, melaksanakan, kegiatan IbM' mulai dari
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, sampai dengan
penyusunan dan penyerahan laporan, penulisan
artikel ilmiah, dan bertanggung jawab kepada
Ketua pelaksana.
Bersama-sama dengan anggota lainnya
Mengkoordinasikan, mempersiapkan memfasili 
-
tasi, melaksanakan, kegiatan IbM mulai dari
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, sampai dengan
penyusunan dan penyerahan laporan, penulisan
artikel ilmiah, dan bertanggung jawab kepada
Ketua pelaksala.
Melaksanakan, msmpersiapan perlengkapan
kegiatan, membantu anggota dosen, dalam
pelaksanaan, evaluasi kegiatan program IbM dan
bertangzung iawab kepada anggota dosen.
B. Persiapan Program IbM
a Menyusun sagenda operasional kegiatan
Pada tahap ini tim, menyusun agenda mulai dari rencana agenda rapat koordinasi tim, surat menyurat,
mengidentifftasi kriteria, jumlah trainer (pelatih) dan pendamping, agenda jadwal kegiatan, pelaksanaan
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program pelatihan dan pendampingan, evaluasi pelaksanaan program lbM, serta penyusun laporan,
penyerahan laporan kegiatan dan penulisan artikel ilmiah pada jurnal nasional.
b. Melaksanakan rapat koordinasi
Dalam tahap ini tim melaksanakan rapat pembagian tugas tim, mengagendakan rapat koordinasi, yang
ditujukan agar pelaksanaan kegiatan mulai dari persiapan, pelaksanaan,dan evaluasi, sampai pada '
pen)'Lrsunan laporan dan penyemhan laporan serta penulisan artikel dapat berjalan sesuai dengan yang
telah ditetapkan.
c. Menyiapkan mitra [bM, Pelatih (trainer) dan pendamping
1. Menyiapkan Usaha Sandal Kulit Wanita sebagai miha
Penetapan mitra dalam kegiatan IbM sebanyak 2 pengusaha(mitra),adapun kriteria yang menjadi
mitra dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :
a. Pengusaha/pemilik Usaha Sandal Kulit Wanita di Kota Bandung yang menetap di Jl. Cibaduyut.
b. Masuk kriteria usaha kecil yang berpotensi untuk dikembangkan.
c. Sudah menjalankan usaha minimal 3(tiga) tahun
d. Memiliki kemampuan, kemauan dan semangat tinggi.
e. Memiliki komitmen
f. Mampu mernbaca dan menulis
g. Usia 25 s.d 40 tahun
h. Sehat jasmani dan rohani
i. Bersedia mengikuti progmm pelatihan, pendampingan, fasilitasi hingga mediasi kemitraan
sampai selesai
2. Penetapan pelatih (trainer) dan pendamping kegiatan program IbM
Tenaga Pelatih dan pendamping dalam kegiatan program IbM ini, melibatkan ahli dan
berpengalaman dalam pelatihan dan pendampingan kreativitas dan inovasi, pengelolan atau
manajemen bisnis dan aspek 
- 
aspeknya. Adapunkompetensi umum dan kompetensi inti pelatih dan
pendamping sebagai berikut:
Kompetensi Umum:
1. Memiliki pengalaman sebagai trainer dan pendamping, kreativitas dan inovasi,dan atau
manajemen usaha minimal 3(tiga) tahun
2. Mengetahui dan memahami kriteria UKM, dan Memiliki komitmen dalam pengembangan
(uKM)
Kompetensi Inti:
1. Memahami lingkup kegiatan pemberdayaan UKM
2. Mampu mengidentifikasi permasalahan, peluang dan tantangan Usaha Sandal Kulit Wanita
3. Memiliki skill komunikasi, Menguasai metode pelatihan dan pendampingan usaha
4. Mampu melalerkan motivasi dan penguatan SDM, Memiliki daya kreativitas dan daya inovasi
yang tinggi
5. Memiliki akses dengan usaha Outlet, /Distro di Kota Bandung khususnya
6. Mampu menjadi mediator kemitraan, Memahami pola 
- 
pola / jenis 
- 
jenis kemitraan bagi Usaha
Sandal Kulit Wanita.
d. Menyusun jadwal kegiatan program lptek bagi masyarakat(lbM)
Jadwal kegiatan program IbM ini, dilaksanakan selama 8 (Delapan) bulan dengan pertinrbangan
kegiatan mulai dari persiapan, pelaksanaan program (pelatihan dan pendampingan,fasilitasi dan mediasi
kemitraan (kerjasama), dan pelaporan (evaluasi, penyusunan dan penyerahan laporan kegiatan, serta
sampai penulisan artikel ilmiah pada Jumal Nasional. (Jadwal kegiatan terlampir)
C. Pelaksanaan Fasilitasi
Setelah dilaksanakan tahap pelatihan dan pendampingan tahap berikutnya adalah tahap fasilitasi pembelian
peralatan yang mencakup Mesin Jahit, Cetakan Sepatu Dan Pisau Kulit, dan sarana komputer, tahap ini
dilaksanakan setelah tahap pelatihan dan pendampingan dilaksanakan, hal ini ditujukan agar hasil dari
tahap pelatihan dan pendampingan secara bersamaan dapat di praktekkan atau dimplementasikan oleh
mitra, dan di samping itu tahap fasiliiasi ini di berikan sebelum dilaksanakan tahap Mediasi akses kemitraan
dan pola kemitraan di laksanakan, hal ini agar calon klien (outlet/dis,rro) memiliki kepercayaan atas
dimilikinya peralatan dan mesin yang memadai untuk operasi usaha.
D. Pelaksanaan Pelatihan.
Pada tahap pelatihan ini dilaksanakan di tempat usaha kedua Mitra di Cibaduyut. Dalam metode pelatihan
adalah menggunakan metode praktis sesuai masalah dan kebutuhan miffa, adapun pelatihan yang diberikan
meliputi : pelatihan pengelolaan atau manajemen usaha yang meliputi: pelatihan pasar(menentukan
peluang pasar) dan manajemen pemasaran, pelatihan manajemen produksi,pelatihan manajemen dan
organisasi, pelatihan manajemen sumber daya manusia (SDM), pelatihan penyususnan laporan keuangan
(Akuntasi) dan pelatihan manajemen kelangan.
E. Pelaksanaan Pendampingan.
Pada tahap pendampingan ini, tim dan pendamping melaksanakan bimbingan / pendampingan langsung
dilapangan I tempat usaha mitra dan sekaligus melakukan evaluasi terhadap hasil dari pelatihan dalam
pendampingan pengelolaan atau manajemen usaha yang meliputi : pendampingan melaksanakan analisis
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pasar (menentukan peluang pasar) dan manajemen pemasaran, pendampingan melaksanakan manajemen
woduksi, pendampingan pelaksanaan manajmen dan organisasi, pendampingan pelaksanaan manajemen
Ermber daya manusia(SDM), pendampingan penyususunan laporan keuangan(akuntasnsi) dan
pendampingan pelaksanaan manajemen keuangan.
F. Peningkatan Promosi
Pada tahap ini, tim melaksanakan peningkatan Media Promosi berupa fasilitasi website/Blog atau online
dl'n lfurtu Nama, Katalog Produk serta Pameran (Expo), yang mana Tim memfasilitasi peningkatan Media
Fromosi berupa fasilitasi WebsiteiBlog atau Online, mendesain Kartu Nama, Katalog produk, sedangkan
dalam pameran(Expo produk Mitr4 bagi kedua mitra, tim memfasilitasinya dengan pihak 
- 
pihak terkait/
I ink Tim, seperti dengan Pemda Kota Bandung dan Pemda Jawa Barat,baik pameran (Expo) lokal, maupun
Nasional.
G Pelaksanaan Mediasi Kemit'aan Dengan Klien(outtet/ Distro)
Pada tahap mediasi kemitraan ini mencakup tahap sebagai berikut :
!i Tahap pertama tim memfasilitasi akses terhadap klien meliputi kegiatan mengidentifikasi klien yang
berpotensi untuk dimediasi kemitraan(kerjasama) dengan mitra IbM, baik Outlet don atau Distro, yang
berada di Kota Bandung khususnya.
:i Tahap kedua tim menjadi mediator proses kemitraan(kerjasama), dimana tahap ini dilaksanakan
apabila sudah ditetapkan calon klien (Outtet dan atqu Distro) yang akan bermitra dengan mitra IbM,
langkah selanjutanya tim memediasi pola atau jenis kemitraan yang akan di pilih atau di sepakati kedua
belah pihak, apakah pola kemitraan dagang umum, atau pola kemitraan subkontra atau kemitraan
Iainya. Apabila telah disepakati jenis atau pola kemitraanya (kedasamanya), langkah selanjutnya tim
memediasi pelaksanaan kontrak kerja sama antara mitra IbM dengan Hien(Outtet dan atau Distro).
G Evaluasi, Pelaporan, dan Penulisan Artikel Ilmiah
1. Evaluasi metupakan kegiatan penilaian dari pelaksanaan program IbM, evaluasi mencakup
penilaian pelaksanaan semua metode kegiatan, sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi tindak
lanjut Tim.
2- Pelaporan pelalcsanaan progftrm tbM ini, di dasarkan pada hasil pelaksanaan kegiatan, adapun
tahapan penyusunan atau jenis laporan mencakup kegiatan sebagai berikut :
Menyusun laporan Log Book, Menyusun laporan Kemajuan, dan Menyusun laporan akhir serta
Penulisan artikel ilmiah yang dipublikasikan di Jumal Nasional.
t.r. Kegiatan / Langkah 
- 
Langkah solusi Atas permasalahan Mitra
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Dalam mengatasi permasalahan prioritas pada kedua mitra Tim menetapkan langkah - langkah
solusi, sebagai berikut :
3.4. Partisipasi Kedua Mitra Usaha Sandal Kulit Wanita Dalam Pelaksanaan Program IbM
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Pencapaian tujuan dari program IbM adalah, TerciptanyaPasar (Pelanggan) Baru Bagi
Mitra. Mitra, tujuan ini dapat mencapai sesuai target, rnetode yang digunakan, tidak
dari partisipasi kedua mitra. Kedua miea ikilt berpartisipasi memberikan alternatif mulai
penetuan prioritas masalah, penentuan tempat dan waktu, tirn nerasa yakin dengan partisipasi
mitra tersebut, pelaksanaan program IbM ini akanbe4alwr sesuai dengan yang sudah
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BAB rv KELAYAI(AN PERGURUAN TINGCI
4.1. Kinerja LPM Unpas l(Satu) Tahun Terakhir
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPIO didirikan pada tahun 1989, berdasarkan
surat keputusan Yayasan Pendidikan Tinggi (Dikt| Pasundan No. 680/SICYDP/VV1989 di
Bandung. Pembentukan LPM {.INPAS didasari oleh keinginan untuk lebih mengintensifkan
kegiatan Pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan dharma ketiga dari Tridharma Perguruan
Tinggi.LPM Unpas dalam menjalakan programnya di bantu oleh tiga unit kegitan yaitu : unit
kerjasama, Unit Bisnis dan unit Pusat Kewirausahann / Inkubator bisnis dan Teknologi. Bentuk
kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat yang terdapat di LPM UNPAS memiliki 5 benhrk
program:
1. Pendidikan, pelatihan dan pengajaran kepada masyarakat/ Dunia Usaha
2. Pelayanan kepada masyarakat/Dunia Usaha
3. Kuliah kerja nyata (KKN)
4. Pembinaan dan pengembangan daerah
5. Penerapan hasil penelitian
Sejak berdirinya LPM UNPAS, secara bertahap tumbuh kembang jaringan kerja di berbagai
bidang dan berbagai pihak.Jaringan kerjasama yang terbangun dengan belbagai pihak diantaranya
dengan instansi pemerintah, swasta, BUMN dan masyarakat luas lainnya. Pengalaman LPM
UNPAS dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat(PPlv| dalam satu tahun terak*tir,
diantaranya sebagai berikut :
1. Workshop Strategi Penyusunan Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) Tahnn
20 l2.Seaasama Dit.Litabmas dengan LPM Unpas).
2. Banntuan pelaksanaan penguatan kelembagaan PT dalam transfer teknologi kepada UMKM
di Kecanratan Samarang-Kabupaten Carut 2013.
3. Pemberdayaan Wirausaha pemuda dalam menciptakan kemandirian Wirausaha Pemuda Jawa
Barat (kerjasama dengan Kemenpora) 2013.
4. IbM Industri sepatu Cibaduyut 20L3.
5. IbM industry konveksi Suci 2013.
6. IbM budidaya lele Pangalengan 2013.
7. IbPE kerajinan mending Tasik.2013.
8. IbPE kerajinan akar wangi 2013.
9. KKN tematik Di kec.Kefiasari Kab.Bandung20L4
10. IbM kaos Suci 2014
11. IbM Alat Musik Marawis 2015.
12. IbM Alat Musik sunda 2016
2A
13. IbM konnveksi 2016
14. IbM clothing distro anak muda 2016.
15. IbM usaha konveksi dan sablon 2016.
16. IbM pengembangan usaha dan sentra kerupuk 2016.
17. IbM konveksi kaos 2016
18. IbM usaha kelom geulis 2016
19. IbM tahu Cibuntu 2016
20. IbM inndustri percetakan2016
21. Ibm kerajinan kaos lukis 2016
22. Ib]l4 sandal kulit wanita 2016
23. IbPE abon lele keremes 2016
24. IbPE industry kreatif fashion20l6
25. IbPE patung ukirbakar 2016
4.2. Jenis Kepakaran Dalam Pelaksanaan Program IUM Pada Usaha Sandal Kulit Wanita
Tabel. 11
Nama Dan Jenis Kepakaran Pelalrsanaan Program IbM
Ketua Tim :
Nama/Asal PT: Drs. H. Abdul Rosid M.Si / Univenrsitas Pasundan
Keoakaran : Kebiiakan Bisnis/Manaiemen SDM/Manaiemen & Orsanisasi
Anggota:
NamalAsal PT: Drs. Achmad dolihin M.Si / Univenrsitas Pasundan
Kepakaran : Komunikasi Pemasaran (Baur Promosi)/Desain
Anggota:
Nama : Dr. Dindin Abdurohim, S.Sos.MM.MSi./Universitas Pasundan
Kepakaran : Manai emen UKM/Strateei Kebiiakan UMKM
Trainer lPendamping Tambahan :
Nama: Siti Patimah, SE. Msi./Universitas Pasundan
Kepakaran : Akuntansi dan Mi.Keuangan Bisnis
Nama : FIj. Yayan Mulyana.S.Sos. MSi./Universitas Pasundan
Keoakaran : Manaiemen Kebiiakan tsisnis/Manaiemen & Organisasi
Nana/Asal PT : Yanti Purwanti, S.Sos, MSi
Institusi : Universitas Pasundan
Keoakaran: Manaicmcn Pcmasaran / Stratesi Pemasaran.
Nama/Asal PT : Dra.Trisa Nurkania. MSi. / Universitas Pasundan
Keoakaran: Manaiemen SDM.
Nama/Asal PT : Nurhayati, S.Sos. MSi/ Universitas Pasundan
Keoakaran: Manaiemen Produksi dan Onerasi
Anggota Mahasiswa(Staff) :
Nama : Tri Yni Rachmawati
Jurusan/Nrp : Ilmu Komunikasi / 132050213
Aktivitas : Pengurus Lembaga Maha5i5vrs
Nama : Fevi SuPianti
Jurusan/Nrp : Ilmu Administrasi Bisnis /132040
Aktivitas : Pengurus Lembaga Mahasiswa
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BAB V IIASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kepada target dan luaran dari pelaksanaan Program Ipteks bagai Masyarakat ini,
maka hasil dan pembahasan yang telah dicapai adalah sebagai berikut :
5.1 Target Peningkatan Kapasitas Peralatan Proses Produksi (Mesin Jahit, Cetakan Sepatu dan
Pisau Kulit), Adapun hasil yang dicapai sebagai berikut :
a. Kedua mitra Memiliki peralatan memadai yang sangat menunjang Proses
Produtrainya yang mencakup : Mesin Jahit, Cetakan Sendal kayu dan Perkakas
pembuatan Sendal.
b. Kedua mitra memiliki Peralatan yang sangat memperlancar Proses Produksinya.
c. Kedua mitra semakin mendapatkan kepercayaan dafi pelanggan atau konsumen
atas dimilikinyaperalatan dan mesin yang memadai untuk operasi usahanya.
5.2 Target Meningkatkan Manajemen Pada Kedua Mitra yang Sesuai dengan Kebuhrhan
Perusahaan, Adapun Hasil yang Dicapai sebagai berikut:
5.2.1 Dari aspekpasar dan pemasaran
a. Kedua mitra menetapkan target pasar dan pangsa pasar
b. Kedua Mitra Mengetahui jumlah dan memahami penrrintaan, jenis pesaingan.
e. Kedua Mitra menetapkan target penjualan
d. Kedua Mitra menetapkan harga jual
e. Kedua Mitra menetapkan strategi pemasaran
f. Kedua Mitra menetapkan posisi produk
g. Kedua Mitra menetapkan jenis promosi yang tepat
5.2.2 Dari aspek Manajemen Produksi
a. Kedua Mitra melaksanakan mekanisme dan mengendalikan pengadaan bahan baku/
penolong/ pembantu dan peralatan
b. Kedua Mitra rnelaksanakan penotapen model, mendesain produk
c. Kedua Mitra Keduo Mitra melaksanakan dan mengendalikan kegiatan produksi
sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan
d. Kedua Mitra menggunakan dan mengendalikan teknologi dan peralatan yang ada
e. Kedua Mitra melaksanakan penanganan limbah
5.2.3 Dari aspek manajemen dan organisasi
a. Kedua Mitra melaksanakan penetapan dan menerapkan struktur organisasi
b. Kedua Mitra melaksanakan pembagian tugas dan wewenang
c. Kedua Mitra melaksanakan merancang perencanaan usaha
d. Kedua Mitra Memahami legalitasiperijinan usaha
e. Kedua Mitra memahami peraturan dan gaji
5.2-4 Dari aspek Sumber Daya Manusia
a. Kedua Mitra melaksanakan penetapan kebutuhan kriteria, jumlah tenaga kerja
b. Kedua Mitra melaksanakan mengdeskrisikan atau spesifikasi pekerjaan
c. Kedua Mitra melaksanakan memotivasi pegawai
d. Kedua Mitra melaksanakan peningkatan jiwa kervirausahaan
e. Kedua Mitra melaksanakan penetapan besamya gaji
5.2.5 Dari aspekAkuntansi Dan keuangan
a. Kedua Mitra Memiliki bukti-bukti transaksi
b. Kedua Mitra menyusun atau memahami dan memiliki buku besar
c. Kedua Mitra menyusun dan memiliki laporan neraca, laba rugi dan aliran kas
d. Kedua Mitra memahami dan menggunakan analisis keuangan
e. Kedua Mifra Mengetahui dan memahami sumber 
- 
sumber pennodalan
f. Kedua Mitra menyusunperencanaanpenggunaan modal
g. Kedua Mitra Kedua Mitra menggunakan modal investasi dan modal kerja
h. Kedua Mitra memupukpermodalan
5.3 Target Peningkatan kegiatan promosi seperti Website (plus sarana komputer kelengkapanya),
Kartu Nama dan Katalog Produk maupun Expo (Pameran Produk). Adapun hasil yang dicapai
adalah sebagai berikut :
a. Kedua Miha memiliki sarana untuk media promosi berupa Komputer dan kelengkapanya.
b. Kedua Mitra memiliki Media Promosi berupa WebsitelBlog atau media online.
c. Kedua Mitra memiliki KartuNama dan Katalog Produk
d. Kedua Mitra memiliki kesempatan menunjukan / memerkan produk hasil karyanya melalui
Expo baik lokal maupun Nasional.
e. Produk Kedua Mtra semakin di kenal di kalangan masyarakat dunia (Online) dan
berpeluang mendapatkan pesanan? dari segmen dan wilayah baru, baik lokal maupun
Nasional.
f. Penjualan produk Kedua Mitra Akan terus meningkat
5.4 Target Peningkatan Akses Terharlap Pasar Baru Seperti , Outlet - Outlet / Distro - Distro Dan
Kemitraan Serta Kontrak Kerja Usaha,sil yang dicapai sebagai berikut :
a. Kedua mitra mendapatkan pasar dan pelanggan baru berupa Outlet, maupun Distro
b. Kedua mitra mendapatkan pelanggan tetap balk Outlet, maupun Distro.
c. Kedua mitra memiliki ke-kr;atan sesuai denga-n kontrak k-eqja sa-ma usaha
d. Kedua mitra mendapatkan kepastian usaha dan keberlangsungan usaha.
BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Berdasarkan pada hasil yang dicapai pad.a pelaksanaan Program Ipteks Bagi Masyarakat ini, maka
rencana tahapan berikutnya adalah sebagai berikut :
6.1.Untuk Peningkatan Kapasitas Peralatan Proses Produksi Seperti : Mesin Jahit, Cetakan Sepatu
dan Pisau Kulit, maka rencana tahapan berikutnya adalah :
a. Kedua mitra Memiliki peralatan memadai yang sangat menunjang Proses Produksinya
yang mencakup : Mesin Jahit, Cetakan Sendal kayu dan Perkakas pembuatan Sendal'
b. Kedua mitra memiliki Peralatau yang sangat memperlancar Proses Produksinya.
c. Kedua mitra semakin mendapatkan kepercayaan dari pelanggan atau konsumen atas
dimilikinya peralatan dan mesin yang memadai unhrk operasi usahanya.
6.2. Untuk Peningkatkan Manajemen Pada Kedua Mitra Yang Sesuai Dengan Kebutuhan
Perusahaan, Adapun rencana tahapan berikutnya adalah
6.2.l.Dari aspek pasar dan pemasaran
a. Kedua mitra menetapkan target pasar dan pangsa pasar
b. Kedua Mitra Mengetahui jumlah dan memahami permintaan, jenis pesaingan.
c. Kedua Mitra menetapkan target penjualan
d. Kedua Mitra menetapkan harga jual
e. Kedua Mitra menetapkan strategi pemasaran
f. Kedua Mitra menetapkan posisi produk
g. Kedua Mitra menetapkan jenis promosi yang tepat
6.2 -Z.Dari aspek Manaj emen Produksi
a. Kedua Mitra melaksanakan mekanisme dan mengendalikan pengadaan bahan baku/
penolong/ pembantu dan Peralatan
b. Kedua Mitra melaksanakan penetapan model, mendesain produk
c. Kedua Miha Kedua Mitra melaksanakan dan mengendalikan kegiatan produksi sesuai
dengan kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan
d. Kedua Mira menggunakan dan mengendalikan teknologi danperalatanyangada
e. Kedua Miha melaksanakan penanganan limbah
6.2,3.Dari aspek manajemen dan organisasi
a. Kedua Mitra melaksanakan penetapan dan menerapkan struktur organisasi
b. Kedua Mitra melaksanakan pembagian tugas dan wewenang
c. Kedua Mitra melaksanakan merancang perencanaan usaha
d. Kedua Mitra Memahami legalitas/perijinan usaha
e. Kedua Mitra memahami peraturan dan gaji
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6.2,4.Da,ri aspek Sumber Daya Manusia
a. Kedua Mitra melaksanakan penetapan kebutuhan kriteria, jumlah tenaga kerja
b. Kedua Mitra melaksanakan mengdeskrisikan atau spesifikasi pekerjaan
c. Kedua Miha melaksanakan memotivasi pegawai
d. Kedua Mitra melaksanakan peningkatan jiwa kewirausahaan
e. Kedua Mitra melaksanakan penetapan besamya gaji
6.2.5.Dari aspek Akuntansi Dan keuangan
a. Kedua Mitra Memiliki bukti-bukti transaksi
b. KeduaMiha menyusun atau memahami dan memiliki buku besar
c. Kedua Mita menyusun dan memiliki laporan neraca, laba mgi dan aliran kas
d. Kedua Mitra memahami dan menggunakan analisis keuangan
e. Kedua Mitra Mengetahui dan memahami sumber 
- 
sumber permodalan
f. Kedua Mitra menyusun perencanailn penggunaan modal
g. Kedua Mitra Kedua Miha menggunakan modal investasi dan modal kerja
h. Kedua Mitra memupuk permodalan
6.3. Untuk Peningkatan kegiatan promosi seperti : Website (plus sarana komputer kelengkapanya),
Kartu Nama dan Katalog Prnduk maupun Expo (Pameran Produk). Maka rellcana tahapan
berikutnya adalah :
a. Kedua Mitra memiliki sarana untuk media promosi berupa Komputer dan
kelengkapanya.
b. Kedua Mitra memiliki Media Promosi berupa WebsitelBlog atau media online.
c. Kedua Mitra memiliki Kartu Nama dan Katalog Produk
d. Kedua Mitra memiliki kesempatan menunjukan / memerkan produk hasil karyanya
melalui Expo baik lokal maupun Nasional.
e. Produk Kedua Mitra semakin di kenal di kalangan masyarakat dunia (Online) dan
berpeluang mendapatkan pesanan, dari segmen dan wilayah baru, baik lokal maupun
Nasional.
f. Penjualan produk Kedua MitraAkan terus meningkat
6.4. Untuk Peningkatan Akses Terhadap Pasar Baru Seperti , Outlet - Outlet / Distro - Distro Dan
Kemihaan Serta Kontrak Kerja Usaha, maka rencana tahapan berikutnya adalah
a. Kedua mitra mendapatkan pasar dan pelanggan baruberupa Outlet, maupun Distro
b. Kedua mitra mend,apattan pelanggan tetap baik^ Qutlet, maupun Distro.
c. Kedua mitra memiliki kekuatan sesuai dengan kontrak kerja sama usaha
d. Kedua mitra mendapatkan kepastian usaha dan keberlangsungan usaha.
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1.
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
Usaha Sendal Wanita Karmila dan Purnama Shoes Cibaduyut merupakan salah satu usaha
yang perlu drjaga keberlangsurgannya, sejalan dengan berkurangnya minat masyarakat
khususnya kota Bandung terhadap produk sandal Cibaduyut.
Kedua mitra mempunyai berbagai persoalan yang berkaitan dengan 1. Investasi Untuk
Pembelian menambah peralatan produksi. Seperti : mesin jahit, cetakan sepatu dan pisau kulit
yang sering menjadi penghambat dalam proses produksi.2. Manajemen pada kedua mitra
belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 3. Belum adanya kegiatan promosi di website,
yang dilakukan sendiri hanya dari mulut ke mulut. belum memiliki karlu narna dan katalog
yang sering diminta oleh pengunjung, serta belum mengilarti Expo (Pameran), 4. Keinginan
memiliki pasar/pelanggan tetap dan bisa masukproduknyake Outlet - Outlet / Distro - Distro,
khususnya di kota bandung.
Dari bebrapa persoalan tersebut ada beberapa hal yang dapat dicarikan langkah solusinya,
misalkan Peningkatan kapasitas jumlah peralatan dalam proses produksi, Peningkatan
Manajemen, Fasilitasi dan Mediasi peningkatan Promosi, Fasilitasi dan Mediasi Kemitraan
Usaha.
Berdasarkan target luaran dari pelaksanaan Program IbM ini adalah Terciptanya Pasar
(Pelanggan) Baru Bagi Kedua Mitra.
Kegiatan Pelatihan, Bimtek, Pendampingan dan Fasilitasi yang ssudah dilakukan kepada kedua
mitra dapat memberikan manfaat didalam peluang usaha dan membuat daya kreativitas serta
inovasi yang dilakukan terarah dan maksimal.
Berjalannya pelaksanaan Program IbM dapat meminimalisirkan pennasalahan di masyarakat,
khususnya pemilik usaha Sendal wanita Cibaduyut Kota Bandung di kedua mitra.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Jadwal Kegiatan
Tabel. L2





















3. Menyiapkan Tim Lapangan
4. Penyiapan Materi/ Pelatihan/ Bimtek
5. Koordinasi / Kesiapan / Menyiapkan Mitra
II. Pelaksana
1.. Peningkatan Kapasitas Mesin/ Peralatan
Produksi Kedua Mitra meliputi : Mesin Jahit,
Cetakan Sandal, dan Pisau Kulit.
2. Pelatihan/ Pendampingan Pengelolaan/Mj.
Usalra, Mencakup Pelatihan :
a. Analisis Aspek pasar fPeluang Pasar] dan
Mj pemasaran,
b. Mj. Produksi,
c. Manajemen & Organisasi,
d. Mj. sDM,
e. Akuntansi & Mi. Keuansan
3. Fasilitasi Peningkatan kegiatan promosi di
website/Media Online (Plus Sarana
Komputer),Pembuatan kartu nama & katalog
produk dan rnengikuti Expo fPameran)
4. Fasilitasi Fasilitasi Akses Terhadap Klien
Potensial foutlet dan atau, Distro dan) bagi
Kedua Mitra.
5, Mediasi Proses Kemitraan(Kerjasama usaha):
a. Mediasi pota/jenis kemitraan untuk
disepakati,
b. Mediasi Kontrak Kerja Sama Usaha antra
Klien dan Kedua Mitra..
III. Evaluasi dari Pelaporan
1. Evaluasi Kegiatan IbM & Monev
3. Penyusunan/Penyerahan Laporan Ahir
4. Penulisan Artikel lurnal Nasional
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